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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kedisiplinan siswa melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract di SMTK Berea Tondano. 
Masalah awal menunjukkan disiplin siswa masih rendah, ditandai keterlambatan, 
pelanggaran aturan, dan kurangnya tanggung jawab terhadap tugas. Penelitian 
melaksanakan pendekatan PTBK dalam dua siklus dengan enam siswa sebagai 
subjek yang dipilih karena tingkat disiplin yang rendah. Data diperoleh melalui 
angket dan observasi, lalu dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil 
pra-tindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil menunjukkan peningkatan bertahap dari 
kategori rendah pada pra-tindakan, menjadi sedang pada siklus I, hingga tinggi pada 
siklus II, sehingga teknik behavior contract terbukti efektif meningkatkan 
kedisiplinan siswa. 
This study aims to improve students’ discipline through group guidance services 
using the behavior contract technique at SMTK Berea Tondano. The initial problem 
indicates that students’ discipline is still low, as reflected in frequent tardiness, rule 
violations, and a lack of responsibility toward tasks. The study applies a Guidance 
and Counseling Action Research (PTBK) approach conducted in two cycles, 
involving six students selected due to their low level of discipline. Data were 
collected through questionnaires and observations, then analyzed descriptively by 
comparing results from the pre-action stage, Cycle I, and Cycle II. The findings 
show a gradual improvement from low category in the pre-action stage to moderate 
in Cycle I, and high in Cycle II, indicating that the behavior contract technique is 
effective in improving students’ discipline. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak hanya menekankan pencapaian kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan 
perkembangan sosial siswa. Proses pendidikan yang terarah mendorong siswa mengembangkan potensi 
secara menyeluruh, meliputi aspek intelektual, emosional, dan perilaku. Oleh karena itu, keberhasilan 
pendidikan tidak cukup diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari sikap dan kepribadian yang 
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedisiplinan merupakan komponen penting dalam pembentukan karakter. Disiplin 
mencerminkan kemampuan siswa mengendalikan diri, mematuhi aturan, dan menjalankan tanggung 
jawab secara konsisten. Di lingkungan sekolah, sikap ini mendukung kelancaran pembelajaran karena 
siswa yang disiplin cenderung mengikuti kegiatan belajar dengan tertib, menaati tata tertib, dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Namun, perilaku disiplin tidak muncul secara otomatis, melainkan 
dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, yang mendorong siswa bertindak sesuai tujuan dan 
norma yang berlaku. 
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Sekolah berperan sebagai sarana pembinaan karakter selain sebagai tempat transfer ilmu. 
Penanaman nilai disiplin perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan melalui program yang 
mendukung perilaku positif. Indikator disiplin dapat dilihat dari ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 
aturan, dan kesungguhan dalam belajar. Hasil observasi di SMTK Berea Tondano pada Oktober 2025 
menunjukkan masih adanya siswa yang kurang disiplin, seperti terlambat, melanggar aturan berpakaian, 
dan kurang bertanggung jawab terhadap tugas, sehingga diperlukan intervensi yang tepat. 

Layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi solusi untuk membantu siswa mengembangkan 
perilaku yang lebih adaptif, salah satunya melalui bimbingan kelompok. Interaksi dalam kelompok 
memberi kesempatan siswa berbagi pengalaman dan belajar dari teman sebaya. Agar lebih efektif, 
digunakan teknik behavior contract, yaitu kesepakatan perilaku antara konselor dan siswa beserta 
konsekuensinya. Pendekatan ini berlandaskan teori behaviorisme yang menekankan penguatan sebagai 
pembentuk kebiasaan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknik ini mampu meningkatkan 
kedisiplinan, sehingga penelitian ini bertujuan menguji efektivitasnya di SMTK Berea Tondano. 

METODE  

Metode yang peneliti gunakan dalan Penelitian ini ialah (PTBK) secara bersiklus yang di 
kemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan 
dilaksanakan di SMTK Berea Tondano selama kurang lebih tiga bulan. Subjek penelitian berjumlah 
enam siswa dengan tingkat kedisiplinan rendah yang dipilih secara purposive berdasarkan hasil 
observasi awal dan rekomendasi wali kelas. Data dikumpulkan melalui angket dan observasi, lalu 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pada setiap tahap tindakan. 

Instrumen penelitian berupa angket kedisiplinan dan lembar observasi perilaku siswa. Analisis 
data dilakukan dengan membandingkan skor kedisiplinan pada pra-tindakan, siklus I, dan siklus II. Hasil 
skor selanjutnya dikategorikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi untuk melihat perkembangan 
perilaku siswa. Keberhasilan tindakan ditandai dengan adanya peningkatan kedisiplinan siswa secara 
konsisten pada setiap siklus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pra Tindakan 
Pengumpulan data awal dilaksanakan pada 15 Oktober 2025 melalui angket kedisiplinan. Hasil 

menunjukkan seluruh siswa berada pada kategori rendah dengan skor 21–29. Kondisi ini mencerminkan 
masih rendahnya kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab siswa, sehingga diperlukan intervensi 
melalui layanan bimbingan kelompok. 

Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada 19 November 2025 dengan menerapkan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik behavior contract. Kegiatan difokuskan pada pemahaman disiplin dan 
penyusunan kesepakatan perilaku. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan skor menjadi 34–40 yang 
berada pada kategori sedang. Siswa mulai menunjukkan kesadaran terhadap aturan, namun perilaku 
disiplin belum konsisten sehingga perlu penguatan pada tahap berikutnya. 

Siklus II 
Tindakan lanjutan dilaksanakan pada 13 Januari 2026 dengan memperkuat kontrak perilaku dan 

menambahkan motivasi. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dengan skor 51–56 dalam kategori 
tinggi. Siswa mulai menerapkan perilaku disiplin secara lebih konsisten dalam kegiatan sehari-hari. 

Peningkatan yang terjadi dari pra tindakan hingga siklus II menunjukkan bahwa perubahan 
perilaku berlangsung secara bertahap dan memerlukan penguatan berkelanjutan. Pada tahap awal, siswa 
belum memiliki kontrol diri yang optimal, namun melalui intervensi yang sistematis, kedisiplinan 
berkembang secara lebih stabil. 

Temuan ini sesuai dengan prinsip behaviorisme yang menekankan peran penguatan dalam 
membentuk perilaku. Teknik behavior contract membantu memperjelas aturan dan konsekuensi, 
sehingga mendorong siswa mempertahankan perilaku positif. Selain itu, dinamika kelompok turut 
memperkuat perubahan melalui interaksi dan dukungan antar siswa. 
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SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract 
efektif meningkatkan kedisiplinan siswa di SMTK Berea Tondano. Perbaikan terjadi secara bertahap 
mulai dari tahap awal, siklus I, hingga siklus II dengan hasil yang semakin baik. Teknik ini membantu 
siswa memahami aturan, menumbuhkan komitmen, serta mendorong tanggung jawab terhadap 
kesepakatan yang dibuat. Oleh karena itu, behavior contract dapat dijadikan strategi alternatif dalam 
layanan bimbingan dan konseling untuk membentuk perilaku disiplin siswa. 
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